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ABSTRAK 

MUH. ASRUL. S. L01181025. Monitoring Populasi Penyu Dengan Menggunakan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) di Pulau Salissingan, Kepulauan Bala-

Balakang ,Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat (dibimbing oleh Ahmad Faizal  

sebagai pembimbing utama dan Yayu Anugrah La Nafie, sebagai pembimbing 

pendamping). 

Penyu adalah salah satu organisme laut yang banyak dijumpai di perairan Indonesia, 

namun populasinya belum terdata dengan baik Penelitian ini bertujuan untuk 

memantau populasi penyu menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) di Pulau 

Salissingan, Kepulauan Bala-Balakang, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. Merujuk 

kepada pentingnya peran penyu dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut serta 

ancaman kepunahan yang dihadapinya akibat eksploitasi berlebihan. Metode yang 

digunakan melibatkan pemetaan lokasi, pengumpulan data lapangan, dan analisis 

parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, dan pH air pada 4 stasiun yang 

ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pulau Salissingan memiliki populasi 

penyu yang signifikan didominasi oleh penyu muda jantan dengan panjang karapas 

berkisar 55-59 cm. Selain itu berdasarkan hasil analisis data kondisi oseanografi 

menunjukkan bahwa parameter yang paling berpengaruh terhadap distribusi penyu 

ialah arus dengan kecepatan rata-rata 0.7 m/s. Hal ini menjadi pengetahuan awal 

bahwa integrasi SIG dalam monitoring penyu sangat penting untuk dilakukan melihat 

distribusi spasial penyu di lokasi penelitian untuk dapat dikembangkan kedepannya. 

 

Kata Kunci: Penyu, Populasi, Sistem Informasi Geografis, Monitoring, Pulau 

Salissingan, Oseanografi. 
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ABSTRACT 

 

Muh. Asrul. S . L011181025. Monitoring Sea Turtle Population Using Geographic 

Information System (GIS) in Salissingan Island, Bala-Balakang Islands, Mamuju 

Regency, West Sulawesi (supervised by (Ahmad Faizal  as the main supervisor and 

Yayu Anugrah La Nafie as the assistant supervisor). 

The sea turtle is among the numerous marine species inhabiting the waters of 

Indonesia. However, there is still a need for more comprehensive information on their 

population. This study seeks to utilize a Geographic Information System (GIS) to 

monitor the sea turtle population in Salissingan Island, Bala-Balakang Archipelago, 

Mamuju Regency, West Sulawesi. The research is based on the vital role of sea 

turtles in preserving marine ecosystems and the looming threat of extinction due to 

overexploitation. The methods employed include site mapping, field data collection, 

and analysis of environmental parameters such as water temperature, salinity, and 

pH at four designated stations. The findings revealed a significant sea turtle 

population on Salissingan Island, predominantly comprised of young males with 

carapace lengths ranging from 55-59 cm. Furthermore, the analysis of oceanographic 

conditions highlighted that the most influential parameter affecting the distribution of 

sea turtles is current, with an average speed of 0.7 m/s at the four stations. This study 

underscores the importance of integrating GIS in sea turtle monitoring to comprehend 

the spatial distribution of sea turtles in the research area for future development. 

Keywords: Sea Turtle, Geographic Information System, Population Monitoring, 

Salissingan Island, Oceanograph
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

            Penyu adalah salah satu hewan laut yang termasuk dalam kondisi yang 

semakin mendekati kepunahan serta memainkan peran ekologis yang penting 

sehingga penurunan populasi penyu telah mengurangi dampak ekologisnya secara 

signifikan (Lovic et al., 2018), diawali dari proses pertumbuhan beberapa spesies 

penyu tergolong sangat lambat serta membutuhkan 45 tahun untuk memasuki masa 

reproduksi yang matang (Nurhayati et al., 2020; Scott et al., 2012 ). Sebagian besar 

orang menganggap bahwa penyu memiliki nilai ekonomis, diantaranya memiliki 

tempurung yang dapat digunakan sebagai cinderamata serta dagingnya dianggap 

mengandung khasiat untuk obat atau ramuan kosmetik (kecantikan) sehingga 

pemerintah mengeluarkan aturan PP No. 7 tahun 1999 tentang “Pelestarian Jenis 

tumbuhan dan Satwa” yang berguna sebagai perlindungan semua jenis penyu yang 

ada di Indonesia (Wahyu et al., 2016). Selain itu, dapat memelihara keseimbangan 

ekosistem laut dimulai dari peningkatan produktivitas ekosistem terumbu karang 

hingga pertukaran nutrien-nutrien penting yang berasal dari lautan menuju pesisir 

pantai (Kurniarum et al., 2015). 

            Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penurunan populasi 

penyu salah satunya ialah pemanfaatan penyu yang tidak terukur (Dethmers & 

Baxter, 2011). Di perairan laut Indonesia terdapat enam jenis penyu dari tujuh jenis 

yang ada di dunia, dan dari keenam jenis penyu tersebut masuk kedalam red list di 

Appendix I CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora). Hal ini dapat diartikan bahwa keberadaan penyu terancam punah, 

sehingga segala bentuk pemanfaatan dan peredarannya harus dikendalikan (Hamino 

et al., 2021).       
       Salah satu wilayah yang memiliki sebaran penyu ialah Kepulauan Bala-Balakang 

terletak di Selat Makassar. Secara administratif masuk dalam wilayah provinsi 

Sulawesi Barat, yang merupakan salah satu pusat sebaran penyu juga merupakan 

area feeding ground (tempat mencari makan) penyu (Mashoreng et al., 2016). 

Keberadaan populasi penyu di Kepulauan Bala-Balakang ini belum dilakukan 

pendataan secara rinci dan mendetail mengenai distribusi kemunculan penyu yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, sehingga hal ini mempengaruhi keputusan 

stakeholder terkait pengelolaan konservasi penyu pada wilayah ini.   

       Sistem Informasi Geografis merupakan salah satu metode yang  iniTerkait 

penelitian untuk monitoring penyu menggunakan, banyak penelitian yang telah 

mengkaji menggunakan berbagai jenis metode dari segala aspek. Dalam hal ini, 

penelitian berjudul “Kajian Kemampuan Padang Lamun Pulau Derawan dalam   

penyediaan makanan Penyu Hijau (Chelonia mydas) Linnaeus, 1758 dengan 

menggunakan metode survey ekologi, eksperimen lapangan, serta pengolahan data 

citra satelit”     (Roem, 2012). Penelitian lain mengemukakan tentang kesesuaian 
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habitat penyu hijau di Kawasan Konservasi Perairan Taman Pesisir Pantai 

Pangumbahan dengan pendekatan spasial menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (Affandi et al., 2009), serta hasil penelitian dari      Apdillah      (2009) tentang 

penyu dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis. Namun, masih tergolong 

sedikit penelitian mengenai informasi ketersediaan penyu menggunakan Sistem 

Informasi Geografis yang diintegrasikan dengan citra satelit khususnya citra Sentinel-

2. Sementara itu, ketersediaan informasi terkait kondisi lokasi sangat diperlukan untuk 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan penyusunan arah kebijakan pengelolaan 

penyu utamanya di Sulawesi Barat. Dalam hal ini penyajian informasi berbentuk 

sistem data yang diinterpretasikan secara visual berkaitan dengan kondisi geografis 

suatu wilayah dikenal dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem ini dapat 

menampilkan informasi mengenai ruang beserta keterangannya yang ada 

dipermukaan bumi menyerupai kondisi yang sebenarnya (Jan et al., 2020). 

Berdasarkan keterbatasan dari penelitian sebelumnya maka penulis ingin 

mengembangkan kajian mengenai informasi keberadaan penyu dan monitoring 

populasi dengan mengimplementasikan teknologi berbasis sistem informasi geografis 

(SIG) maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Monitoring Populasi Penyu 

Dengan Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) Di Pulau Salissingan, 

Kepulauan Bala-Balakang, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat”. 

1.2. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memonitoring kehadiran penyu di Pulau Salissingan 

2. Menganalisis hubungan antara kondisi lingkungan dengan kehadiran penyu 

di Pulau Salissingan. 

3. Memetakan distribusi spasial penyu berdasarkan frekuensi kehadiran di 

Pulau Salissingan. 

 Kegunaan dari penelitian ini yaitu adalah memberikan kontribusi berupa 

pemahaman ilmiah tentang populasi penyu dan penggunaan Sistem Informasi 

Geografis dalam pemantauan populasi penyu, khususnya di Pulau Salissingan, 

Kecamatan Bala-Balakang, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. 

 

 

 


